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ABSTRAK

Seiring bertambahnya usia, kondisi kesehatan semakin menurun, sehingga membuat lansia menjadi
rentan mengalami berbagai macam penyakit salah satunya hipertensi. Angka kejadian hipertensi yang
semakin meningkat dari prevalensi sebesar 34,1% diketahui bahwa sebesar 8,8% terdiagnosis hipertensi
dan 13,3% orang yang terdiagnosis hipertensi tidak minum obat serta 32,3% tidak rutin minum obat.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran karakteristik terapi bekam kering dan akupresur
terhadap tekanan darah pada lansia hipertensi di Rumah sehat Raihan Kecamatan Martapura Kab. OKU
timur. Desain penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan rancangan pre postest with control group
desain. Populasi penelitian yaitu lansia hipertensi di Rumah sehat raihan martapura pada bulan Juni-Juni
tahun 2023 sejumlah. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive dengan besar sampel
30 orang. Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat. Hasil penelitian menunjukkan lansia
dengan 60-74 tahun (100%) menunjukkan ada perbedaan yang signifikan pada kombinasi bekam kering
dan akupresur terhadap tekanan darah lansia hipertensi di rumah sehat Raihan kec. Martapura Kab. OKU
timur.

Kata kunci: akupresure; bekam kering; hipertensi; lansia

THE EFFECT OF THE COMBINATION OF DRY CUPSURES AND
ACUPRESSURE ON BLOOD PRESSURE IN HYPERTHESTIC ELDERLY

ABSTRACT

As we get older, our health conditions decline, making the elderly vulnerable to various diseases, one
of which is hypertension. The incidence of hypertension is increasing from a prevalence of 34.1%, it is
known that 8.8% are diagnosed with hypertension and 13.3% of people diagnosed with hypertension do
not take medication and 32.3% do not regularly take medication. The aim of this study was to describe
the characteristics of dry cupping therapy and acupressure on blood pressure in hypertensive elderly
people at the Raihan Healthy House, Martapura District, Kab. East OKU. The design of this research
is a quasi-experimental design with a pre-posttest with control group design. The research population
is elderly people with hypertension in the Healthy Home achieved by Martapura in June-June 2023. The
sampling technique used was purposive with a sample size of 30 people. Data analysis uses univariate
and bivariate analysis. The results of the study showed that elderly people aged 60-74 years (100%)
showed that there was a significant difference in the combination of dry cupping and acupressure on
the blood pressure of hypertensive elderly people in the Raihan Healthy Home, Kec. Martapura District.
East OKU.

Keywords: acupressure; dry cupping; elderly; hypertensive

PENDAHULUAN

Menurut WHO Lansia atau lanjut usia adalah orang yang berusia lebih dari 60 tahun. Seiring
bertambahnya usia, kondisi kesehatan semakin menurun, sehingga membuat lansia menjadi
rentan mengalami berbagai macam penyakit. Pada tahap lanjut usia akan mengalami
perubahan-perubahan terutama pada perubahan fisiologis karena dengan semakin
bertambahnya usia, fungsi organ tubuh akan semakin menurun baik karena faktor alamiah
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maupun karena penyakit. Salah satu gangguan kesehatan yang paling banyak dialami oleh
lansia adalah Pada sistem kardiovaskuler yaitu terjadi penurunan elastisitas dinding aorta,
Katup jantung menebal dan menjadi kaku, Penurunan kemampuan jantung untuk memompa
darah, Hal ini menyebabkan menurunnya kontraksi dan volume darah, kehilangan elastisitas
pembuluh darah, kurangnya efektivitas pembuluh darah perifer untuk oksigenisasi, serta
terjadinya hipertensi akibat meningkatnya resistensi pembuluh darah perifer (Ismayadi et al.,
2022). Dampak dari hipertensi berupa kerusakan organ targen yang dapat menyebabkan
terjadinya penyakit jantung, gagal ginjal, atau stroke yang seringkali menyebabkan kematian,
berupa komplikasi berupa kerusakan organ targen. Untuk mencegah terjadinya komplikasi yang
disebabkan akibat terlambatnya pengobatan hipertensi, penderita hypertension necessitates
penanganan dan deteksi dini yang baik, salah satunya manajemen hypertensi(Zhafirah &
Palupi, 2019;Mukarromah et al., 2023; Purwanti, 2018; Sari et al., 2022)

Angka kejadian hipertensi yang semakin meningkat dari prevalensi sebesar 34,1% diketahui
bahwa sebesar 8,8% terdiagnosis hipertensi dan 13,3% orang yang terdiagnosis hipertensi tidak
minum obat serta 32,3% tidak rutin minum obat. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
penderita hipertensi tidak mengetahui bahwa dirinya mengalami hipertensi sehingga tidak
melakukan pengobatan secara teratur (Kemenkes, 2021). Selain disebabkan faktor keturunan,
faktor lain yang menyebabkan terjadinya hipertensi adalah pola hidup yang tidak sehat seperti
merokok, terlalu banyak mengkonsumsi makanan yang mengandung kadar natrium berlebih,
jarang berolah raga atau aktivitas fisik kurang dan stress. Seseorang yang memiliki pola hidup
tidak sehat seperti merokok akan memperberat kerja jantung untuk memompa darah keseluruh
tubuh. Semakin berat kerja jantung maka resiko terindikasi penyakit kardiovaskuler semakin
tinggi(Arisjulyanto, 2018).

Menurut data diseluruh dunia, sekitar 972 juta orang atau 26,4% mengidap penyakit hipertensi,
angka ini kemudian meningkat menjadi 29,2% ditahun 2021. Prevalensi tertinggi di Afrika
yaitu 27%. Diperkirakan pada tahun 2025 akan ada 1,5 miliar orang yang terkena hipertensi,
dan menurut perkiraan ada 10,44 juta orang akan meninggal akibat hipertensi dan
komplikasinya di setiap tahun (Thei et al., 2018;Unicef, 2020). Estimasi jumlah kasus
hipertensi di Indonesia sebesar 63.309.620 jiwa, sedangkan angka kematian di Indonesia akibat
hipertensi 3 sebesar 427.218 kematian. (Kemenkes RI, 2021) WHO memperkirakan bahwa
prevalensi hipertensi saat ini sebesar 22% dari total populasi dunia. Diperkirakan setiap tahun
ada 9,4 juta orang meninggal akibat hipertensi dan komplikasi. Sedangkan jumlah kasus di
Sumatera Selatan pada tahun 2021 jumlah kasus hipertensi sebanyak 987.295 menduduki
peringkat ke 6 pada 10 penyakit terbanyak. Di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur terutama
di Kelurahan dusun Martapura dari 770 orang lansia terdapat 192 orang atau 25% lansia yang
terdeteksi menderita hipertensi(Thei et al., 2018).

Berdasarkan pada fakta dan data yang telah dipaparkan, peneliti sebagai terapis merasa sangat
penting untuk mengetahui sejauh mana efektivitas kombinasi terapi bekam kering dan
akupresur terhadap tekanan darah pada lansia yang mengalami hipertensi di Rumah sehat
Raihan Kecamatan Martapura Kab. OKU timur. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
gambaran karakteristik terapi bekam kering dan akupresur terhadap tekanan darah pada lansia
hipertensi di Rumah sehat Raihan Kecamatan Martapura Kab. OKU timur

METODE

penelitian di Rumah sehat Raihan Kec. Martapura Kab. Oku Timur pada bulan Juni-Juli 2023.
Populasi pada penelitian inu adalah pasien yang berobat di rumah sehat raihan dengan besar
sampel 30 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik purvosive

1074



Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal Volume 14 No 3, Juli 2024
Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Kendal

sampling, dengan menggunakan rumus Slovin untuk menentukan besar sampel penelitian.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, wawancara, dan observasi. Data
penelitian dianalisis menggunakan analisis univariat untuk melihat frekuensi dan persentase
setiap variabel.

HASIL
Tabel 1.
Karakteristik responden berdasarkan usia lansia, pendidikan, pekerjaan

Karakteristik Responden f %
Usia lansia
< 74tahun 8 55
> 60 tahun 7 44
Pendidikan lansia
Tinggi 6 41
Rendah 9 58
Pekerjaan lansia
Bekerja 10 61
Tidak Bekerja 5 39

Hasil penelitian didapatkan usia <74 tahun sebanyak 55% dan >60 tahun sebanyak 44%,
pendidikan rendah sebanyak 58% dan lansia bekerja sebanyak 61%.

PEMBAHASAN

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara usia dengan
kejadian hipertensi dengan nilai p 0,000 (Widjaya et al., 2018). Hal ini didukung dari hasil
Riskesdas tahun 2019 yang menyatakan bahwa prevalensi hipertensi pada lansia cukup tinggi
pada kelompok umur 55-64 tahun, 57,6% pada umur 65-74 tahun dan 63,8% pada kelompok
umur 75 tahun ke atas. Penyebab hipertensi pada lanjut usia dikarenakan terjadinya perubahan
perubahan pada elastisitas dinding aorta menurun, katup jantung menebal dan menjadi kaku,
kemampuan jantung memompa darah menurun, sehingga kontraksi dan volumenya pun ikut
menurun, kehilangan elastisitas pembuluh darah karena kurang efektifitas pembuluh darah
perifer untuk oksigen, meningkatnya resistensi pembuluh darah perifer (Adiputra et al., 2021;
Shidqi et al., 2022) Adapun penyebab yang mempengaruhi tekanan darah pada lanjut usia
adalah usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, aktivitas fisik, faktor genetik (keturunan),
asupan makan, kebiasaan merokok, dan stres. (Sumarni et al., 2019). Beberapa faktor resiko
yang dapat menyebabkan terjadinya tekanan darah tinggi yaitu usia lanjut dan adanya riwayat
tekanan darah tinggi dalam keluarga, obesitas, kadar garam tinggi, dan kebiasaan hidup seperti
merokok dan minuman beralkohol. Selain itu juga terdapat faktor-faktor yang dapat
menyebabkan terjadinya tekanan darah tinggi yaitu kelebihan berat badan yang diikuti dengan
kurangnya berolahraga, serta mengonsumsi makanan yang berlemak dan berkadar garam tinggi
(Haswan 2019).

Menurut Arisjulyanto (2017) Adapun faktor — faktor yang mempengaruhi meningkatnya
tekanan darah diantaranya : faktor keturunan atau faktor genetik, memperbesar kemungkinan
terjadinya hipertensi dalam keluarga, hipertensi erat kaitannya dengan umur, semakin tua
seseorang semakin besar risiko terserang hipertensi. Umur lebih dari 40 tahun mempunyai
resiko terkena hipertensi. Dengan bertambahnya umur, resiko terkena hipertensi lebih besar
sehingga prevalensi hipertensi dikalangan usia lanjut cukup tinggi. Faktor jenis kelamin sangat
berpengaruh dan pria umumnya lebih mudah terkena hipertensi dari pada wanita karena pria
lebih rentan terkena stress, kelelahan dan pola makan yang tidak terkontrol. Tetapi wanita juga
lebih rentan terkena hipertensi setelah masa menopause. Faktor lainnya yangdapat dikontrol
adalah gaya hidup, orang yang gaya hidupnya tidak sehat sangat mempengaruhi terjadi
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hipertensi, gaya hidup yang tidak sehat diantaranya : jarang berolah raga, mengkonsumsi
makanan tinggi garam, tinggi lemak, tinggi kolesterol, konsumsi alkohol,berat badan
berelebihan, serta stres merupakan faktor perdisposisi terjadinya hipertensi(Fadhilla, 2018)

Sejalan juga dengan penelitian Kistan & Najman (2022) Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi tekanan darah yang meliputi riwayat keluarga, aktifitas fisik, merokok,
konsumsi alkohol, stres, obesitas, diet natrium dan diabetes. Penurunan tekanan darah yang
terjadi pada kelompok kontrol dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang mempengaruhi tekanan
darah, karena pada kelompok kontrol tidak diberikan terapi bekam. Faktor-faktor lain yang
mempengaruhi tekanan darah lansia di PSTW meliputi diet natrium, aktifitas fisik rutin berupa
senam lansia, serta kajian rohani rutin setiap minggu. Selain itu, pengobatan rutin yang
diberikan tenaga kesehatan untuk mengatasi hipertensi pada lansia juga memliki peranan dalam
menurunkan tekanan darah pada kelompok kontrol.

Mayoritas responden penelitian berjenis kelamin laki-laki. Laki-laki diduga memiliki gaya
hidup lebih cenderung untuk meningkatkan tekanan darah seperti merokok, stres akibat beban
hidup dsb. Sebagian besar responden penelitian pada kelompok intervensi memiliki riwayat
merokok (60%) dan (73,33%) pada kelompok kontrol. Penelitian sebelumnya menyebutkan
bahwa terdapat hubungan signifikan antara perilaku merokok dengan kejadian hipertensi
dengan nilai p 0,016 (Umbas et al., 2019). Merokok merupakan salah satu faktor yang bisa
diubah, hubungan rokok dengan hipertensi yaitu nikotin yang menyebabkan peningkatan
tekanan darah karena nikotin didalam rokok diserap pembuluh darah kecil dalam paru-paru
sehingga diedarkan oleh pembuluh darah ke otak, otak akan beraksi terhadap nikotin dengan
memberi sinyal pada kelenjar adrenal sehingga bisa melepas efinefrin (Adrenalin). Hormon
yang kuat ini akan menyempitkan pembuluh darah sehingga jantung dipaksa bekerja lebih berat
dan menyebabkan tekanan darah lebih tinggi.

Karbon monoksida dalam asap rokok menggantikan oksigen dalam darah. Hal ini
mengakibatkan tekanan darah karena jantung dipaksa memompa untuk memasukan oksigen
yang cukup ke dalam organ dan jaringan tubuh (Samiadi, 2019). Zat-zat kimia beracun dalam
rokok dapat mengakibatkan tekanan darah tinggi atau hipertensi (Sondang, 2020). Salah satu
zat beracun tersebut yaitu nikotin, dimana nikotin dapat meningkatkan adrenalin yang membuat
jantung berdebar lebih cepat dan bekerja lebih keras, frekuensi denyut jantung meningkat dan
kontraksi jantung meningkat sehingga menimbulkan tekanan darah meningkat.(Illah, 2021;
Karyatin, 2019; Rukmini & Oktarina, 2020)

Banyak pengobatan yang dapat dilakukan dalam mengobati hipertensi, baik secara farmakologi
maupun non farmakologi atau terapi komplomenter, seperti pengobatan bekham kering.
Penelitian yang dilakukann Agustin et al., (2019) ukuran terhadap tekanan darah sesudah
diberikan intervensi terapi bekam kering dapat diketahui bahwa dari total 25 responden. Hasil
post test setelah dilakukan terapi bekam kering hampir setengahnya (44,0%) mengalami pre
hipertensi, hampir setengahnya (28,0%) mengalami hipertensi derajat 2, sebagian kecil (20,0%)
mengalami tekanan darah normal, dan sebagian kecil (2,0%) mengalami hipertensi derajat 1.
Terjadi penurunan rata-rata tekanan darah pada lansia dengan hipertensi setelah diberikan terapi
bekam kering, hal ini menunjukkan bahwa bekam kering memiliki efek yang baik terhadap
tekanan darah lansia dengan hipertensi. Terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata tekanan
darah sistol antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol, akan tetapi pada tekanan darah
diastol tidak terdapat perbedaan yang signifikan rata- rata tekanan darah antara kelompok
intervensi dan kelompok kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bekam kering
memiliki pengaruh dalam menurunkan tekanan darah sistol pada lansia dengan
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hipertensi(Kistan & Najman, 2022;Alkautsar, 2021; Kemenkes RI, 2019; Saputra et al., 2020)

Penelitian Candrawati & Sukraandini (2021) Terapi bekam kering dapat dijadikan sebagai
terapi alternatif atau pendukung untuk perawatan klien dnegan Hipertensi. Studi ini
menunjukkan hubungan yang jelas antara bekam kering dan tekanan darah pada pasien dengan
hipertensi primer. Oleh karena itu, terapi bekam kering dapat digunakan sebagai tambahan
untuk terapi konvensional, yang memungkinkan pengurangan pemberian dosis obat
antihipertensi tertentu. Pemberian terapi bekam kering merupakan mekanisme untuk
menurunkan tekanan darah dimana akan mengakibatkan terjadinya relaksasi yang akan
berdampak memperbaiki suasana hati dan menurunkan denyut jantung, maka cardiac output
akan ikut menurun sehingga tekanan darah juga ikut menurun. Terapi bekam akan menimbulkan
suatu reaksi peradangan, sehingga mengeluarkan beberapa zat seperti serotonin, histamine,
bradikinin, SlowReacting Substance (SRS), yang akan menyebabkan relaksasi dan vasodilatasi
pada pembuluh darah, sehingga menurunkan tahanan dari pembuluh darah yang akan
berdampak pada menurunnya tekanan darah( Lutfiana & Margiyati, 2021;Widjaya et al., 2018)
Prevalensi hipertensi berbanding lurus dengan peningkatan usia, semakin tua usia maka
semakin banyak juga kejadian hipertensi. Kejadian hipertensi semakin meningkat dengan
bertambahnya usia.Untuk pekerjaan pada kelompok intervensi yang dominan adalah pedagang.
Untuk kelompok intervensi dan kontrol pekerjaan yang dominan adalah petani. Untuk riwayat
merokok sama - sama dominan kedua kelompok memiliki riwayat merokok

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa usia responden terbanyak berada
dikategorik usia <74 tahun sebanyak 55% dan >60 tahun sebanyak 44%, pendidikan rendah
sebanyak 58% dan lansia bekerja sebanyak 61%. Dan ada pengaruh yang signifikan pada
kombinasi bekam kering dan akupresur terhadap tekanan darah lansia hipertensi di rumah sehat
Raihan kec. Martapura Kab. OKU timur. Sehingga terapi kombinasi bekam kering dan
akupresur dapat dijadikan pengobatan alaternatif dalam menangani masalah hipertensi pada
usia Lansia sesuai dengan SOP dan dosis yang tepat.
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